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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed method

dengan desain exploratory sequential. Penelitian dibagi menjadi dua tahap. Tahap
pertama merupakan pengambilan data kualitatif melalui Focus Group Discussion
(FGD).

Tahap kedua dilakukan pengambilan data menggunakan kuesioner dengan
tujuan untuk melengkapi data kualitatif yang didapatkan dari FGD. Sasaran dari

kuesioner ini adalah bidan senior di seluruh rumah sakit di Bantul.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Sumber data yang diambil sebagai objek penelitian dalam studi kasus ini adalah

rumah sakit di Kabupaten Bantul, baik rumah sakit swasta maupun pemerintah.
Jumlah rumah sakit di Kabupaten Bantul sebanyak 11, terdiri atas 1 rumah sakit

pemerintah dan 10 rumah sakit swasta.

C. Populasi, Sampel, dan Sampling
1. Populasi

Populasi penelitian ini untuk data kualitatif menggunakan seluruh bidan,
dokter spesialis kandungan, dan staff dinas kesehatan Kabupaten Bantul

yang berhubungan langsung dengan pelayanan kesehatan ibu bersalin. Pada
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populasi data kuantitatif adalah seluruh bidan yang bekerja di rumah sakit
Kabupaten Bantul.

2. Sampel dan sampling
Sampel data kualitatif pada penelitian ini adalah responden yang terdiri dari
bidan senior atau koordinator kamar bersalin yang bekerja di rumah sakit,
dokter spesialis kebidanan dan kandungan, serta perwakilan dari Dinas
Kesehatan Kabupaten dan Propinsi yang berhubungan dengan pelayanan
kesehatan Ibu di Kabupaten Bantul.
Sampling data kualitatif dipilih dengan metode puposive sampling dengan
tujuan yakni responden dianggap paling mengetahui tentang apa yang
diharapkan, sehingga peneliti mendapatkan data yang valid. Informan
sudah ditentukan oleh peneliti yang terdiri dari seluruh bidan senior di
rumah sakit Kabupaten Bantul.
Sampel data kuantitatif dipilih perwakilan satu orang bidan senior atau

koordinator kamar bersalin di setiap rumah sakit di Kabupaten Bantul.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah kualitas pelayanan kesehatan di Kabupaten

Bantul terkait kematian ibu yang terdiri dari beberapa indikator yaitu:
1. Sarana dan prasarana rumah sakit
2. Kualitas tenaga medis

3. Penggunaan clinical guideline



E. Definisi Operasional

Tabel 3.1
Cara
Variabel Definisi Instrumen Pengumpulan
Data
Sarana dan Kelengkapan alat dan Kuesioner Kuesioner
prasarana program yang ada di rumah
rumah sakit sakit terkait pelayanan
kesehatan untuk ibu hamil.
Kualitas Mutu bidan rumah sakit 1. Kuesioner 1. Kuesioner
tenaga medis  mencakup kemampuan 2. Terms of 2. Focus
dasar dan pelatihan rutin reference Group
untuk apakah mencukupi Focus Discussion
standar. Group
Discussion
Clinical Terdapatnya laporan Kuesioner Kuesioner
guideline sistematis yang
dikembangkan untuk
membantu praktisi dalam
membuat keputusan
tentang tindakan  yang
tepat.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Focus Group Discussion

Pelaksanaan Focus Group Discussion pada penelitian ini dilaksanakan
di bulan Maret 2017. Tujuan dari FGD tersebut adalah menemukan masalah-
masalah yang sering terjadi di rumah sakit Kabupaten Bantul berkaitan
dengan kejadian kematian ibu.

2. Kuesioner



Kuesioner pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat masalah pada sarana prasarana rumah sakit, kualitas tenaga medis,
dan penggunaan clinical guideline berkaitan dengan pelayanan kesehatan
untuk ibu hamil di rumah sakit. Pengambilan data kuesioner akan dilakukan
menggunakan bantuan sistem online. Instrumen kuesioner disusun bersama
Tim Maternal Neonatal Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan
mengacu pada Panduan Standar RS PONEK dan standar akreditasi RS versi

2012.

G. Tahapan Penelitian
1. Persiapan

a. Studi pendahuluan
Diawal penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data terkait angka
kematian ibu di Indonesia, propinsi DIY, dan Kabupaten Bantul.

b. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan acuan penelitian dengan
mencari bahan penelitian sebelumnya dan mencari materi-materi
pendukung terkait penyebab kematian ibu.

c. Pengadaan instrumen
Pembuatan kuesioner bersama dengan Tim Maternal Neonatal Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dengan mengacu pada Panduan Standar RS

PONEK dan standar akreditasi RS versi 2012.



d. Pengajuan izin penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Melakukan Focus Group Discussion pada bulan Maret 2017.

b. Melakukan penyebaran kuesioner dimulai pada bulan Juni 2017.
3. Tahap Akhir

a. Dilakukan transkripsi dari hasil Focus Group Discussion.

b. Merekapitulasi hasil kuesioner.

c. Menyusun hasil data menjadi laporan penelitian.

H. Etika Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta izin kepada yang

berwenang di Kabupaten Bantul. Etika penelitian ini berupa:

1. Confidentiality, melindungi kerahasiaan identitas responden dan menjamin
kerahasiaan informasi yang diberikan responden.

2. Informed consent, meminta persetujuan responden sebelum pengisian
kuesioner.

3. Benefit, peneliti berusaha memaksimalkan manfaat penelitian dan
meminimalkan kerugian yang timbul akibat penelitian.

4. Justice, semua responden dalam penelitian ini diperlakukan secara adil dan

diberi hak yang sama.



